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ABSTRAK

Aspal sebagai bahan pengikat untuk kontruksi jalan raya masih menjadi pilihan utama di berbagai
dunia termasuk di Indonesia. Dibutuhkan bahan bakar yang banyak untuk meningkatkan temperature aspal
dari suhu lingkungan sampai ke temperature yang diharapkan. Dampaknya adalah pencemaran udara dan
bnyaknya emisi yang dihasilkan yang turut berperan dalam pemanasan global. Untuk mengurangi dampak
dari penggunaan campuran aspal tersebut bisa menggunkan metode Warm Mix Asphalt (WMA) yang
dimana temperature yang digunakan bisa ditekan lebih rendah 20-40°C lebih rendah dari HMA. Namun
agar mutu vyang dihasilkan dari WMA tidak kalah dari HMA maka diperlukan bahan tambah untuk
mengurangi viskositas aspal dan meningkatkan volume aspal dengan suhu yang rendah Dalam penelitian
ini digunakan bahan tambah berupa zeolite alam yang berasal dari sukabumi dan wax berupa natural wax
yaitu lilin lebah (Beeswax). Metode penelitian ini berupa percobaan di laboratorium dengan tahapan
pengujian bahan serta pengamatan visual. Persentase wax dan zeolite yang digunakan adalah 1% dari berat
aspal untuk wax dan 1% dari berat agregat untuk zeolite sudah mendapatkan-hasil yang memenuhi syarat
yang ada pada Spesifikasi Umum Bina Marga 2018, dengan kadar aspal optimum (KAO) yang didapat
yaitu 5,85% untuk campuran yang menggunakan aspal pen 60/70-wax dan KAO 5,1% untuk campuran
yang menggunakan zeolite. Dari hasil pengujian yang didapat, WMA dengan zeolite lebih baik dalam hal
penyerapan aspal dan daya tahan terhadap kerekatan sedangkan WMA dengan wax lebih tahan terhadap
beban yang diberikan dan juga lebih unggul untuk tidak mengalami perubahan dan deformasi dengan nilai

stabilitas dan MQ lebih beasr dari WMA zeolite.

Kata kunci: zeolit, wax, temperatur, campuran hangat, viskositas aspal
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konstruksi perkerasan berbahan dasar aspal, sebagai bahan pengikat hingga
saat ini masih tetap menjadi pilihan sebagai bahan konstruksi prasarana jalan raya.
Pilihan ini terjadi di hampir seluruh negara di dunia termasuk di Indonesia.
Komponen utama dari perkerasan ini adalah agregat dengan aspal sebagai bahan
pengikatnya. Meningkatkan temperatur aspal dari suhu lingkungan ke temperature
yang diharapkan membutuhkan bahan bakar yang banyak. Penggunaan bahan
bakar yang banyak ini berdampak pada banyaknya emisi yang dihasilkan bagi
lingkungan dimana hal tersebut secara tidak langsung turut mengambil peran
dalam pencemaran udara dan proses pemanasan global. Oleh karena itu
dibutuhkan suatu teknologi pencampuran aspal yang lebih ramah lingkungan dan
berbasis green technology guna menghindari dampak — dampak negatif tersebut.

Proses yang dapat diterapkan untuk menurunkan kebutuhan temperatur
tinggi diperkenalkan dengan menggunakan water releasing agent, seperti bahan
zeolite (Renaudeau, 2007). Dalam bentuk uap, kadar air ini memberi kontribusi
secara efektif terhadap proses difusi bagi binder melalui kerangka mineral pada
temperatur sekitar 120°C hingga 130°C. Sehingga akan terjadi pengurangan
penggunaan energi sekitar 25%. Sebagai implikasi dari penggunaan tersebut,
maka campuran aspal yang dibuat adalah jenis campuran aspal hangat (warm mix

asphalt).

Keuntungan campuran beraspal hangat dilihat dari sisi teknis adalah
mengurangi oksidasi atau penuaan pada aspal, sejalan dengan rendahnya
temperatur pencampuran, serta temperatur pemadatan yang lebih rendah akan
memudahkan pelaksanaan pemadatan sehingga tercapai kepadatan yang
direncanakan (NCAT 2013). Penggunaan campuran beraspal hangat di luar negeri
telah berkembang, dengan berbagai jenis bahan tambahnya. Sementara campuran

beraspal hangat di Indonesia belum dikembangkan, padahal persoalan menekan
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penggunaan bahan bakar bahkan sampai mencari alternatif pengganti bahan bakar

tengah diupayakan

Banyak jenis bahan aditif yang telah dipatenkan dan digunakan sebagai
katalis untuk mempercepat pencapaian konsistensi temperatur yang diperlukan,
seperti Aspha-Min®, WAM-Foam®, Sasobit®, Evotherm®, Advera®, ECO-BPJ,
dan Asphaltan B®. Advera® adalah sejenis sodium Alumina Silikat yang
merupakan zeolit sintetis. Seperti halnya Advera® zeolit alami yang banyak
tersedia di alam Indonesia juga mampu digunakan sebagai bahan tambah pada
campuran beraspal hangat (Warm Mix Asphalt). Air dapat terperangkap dalam
struktur zeolit ini sebesar 18-21% dari berat zeolite (FHWA 2011). Air yang
terperangkap tersebut dapat menguap pada proses pencampuran aspal di Asphalt
Mixing Plant (AMP), dan uap air tersebut akan membentuk foam dengan aspal,
sehingga nilai viskositas aspal dapat tercapai pada temperatur lebih rendah dari
temperatur campuran beraspal panas. Sama seperti zeolit bahan tambah yang
berbasis wax juga dapat digunakan untuk campuran beraspal hangat, namun
bedanya wax bisa dicampurkan dan dilarutkan bersamaan dengan aspal. Bahan
tambah tersebut bekerja sebagai asphalt flow improver, yaitu menurunkan
viskositas aspal, sehingga akan menurunkan temperatur yang diperlukan untuk
pencampuran maupun pemadatan (Damm dkk, 2002).

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penelitian ini akan
menerapkan campuran beraspal hangat (Warm Mix Asphalt) dengan penggunaan
bahan tambah zeolite dan wax pada satu lapis aspal beton (LASTON) yaitu lapis
antara (AC-BC) vyang dilakukan dengan beberapa tahap pengujian di
laboratorium. Penelitian ini bermaksud untuk menganalisa pengaruh penambahan
zeolite dan wax terhadap suhu campuran aspal dan mendapatkan nilai kadar aspal
optimum (KAO) dari masing-masing sample yang diteliti serta mengecek apakah
dapat memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam spesifikasi Umum Bina
Marga 2018 Devisi 6. Adapun judul penelitian ini adalah “Pengaruh Penambahan
Zeolit dan Wax pada Campuran Hangat (Warm Mix) Lapis Antara (WMAC-BC)”.
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1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada pembahasan latar belakang sebelumnya, maka dapat

dirumuskan beberapa masalah, antara lain :

1.

1.3

Bagaiman karakteristik yang dihasilkan oleh bahan tambah zeolit dan wax
pada suhu campuran hangat (warm mix) lapisan antara (WMAC-BC).
Bagaimana karakteristik Marshall pada campuran hangat lapis antara
(WMAC-BC) dengan menggunakan bahan tambah zeolit dan wax

Berapa kadar optimum aspal (KAO) yang dihasilkan oleh masing-masing
bahan tambah zeolit dan wax pada campuran hangat (Warm Mix) lapis
antara (WMAC-BC)

Tujuan Percobaan

Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

1.4

Mengetahui nilai parameter uji coba dari masing-masing bahan tambah
zeolit dan wax pada campuran hangat (Warm Mix) lapis antara (WMAC-
BC)

Memperoleh perbandingan parameter Marshall dari masing-masing
campuran hangat (Warm Mix) lapis antara (WMAC-BC) vyang
menggunakan zeolit dan wax

Menganalisis nilai kadar aspal optimum (KAO) yang didapat dari percobaan
campuran hangat (Warm Mix) lapis antara dengan menggunakan zeolit dan

waxX.

Ruang Lingkup Penelitian

Berikut adalah ruang lingkup dari penelitian mengenai pengaruh

penambahan zeolite dan wax pada campuran aspal hangat pada lapis antara
(WMAC-BC) :

1.

Penelitian akan dilakukan pada skala laboratorium
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1.5

Bahan penyusun benda uji adalah agregat yang diikat dengan aspal dengan
penambahan bahan zeolite dan wax.

Agregat yang digunakan adalah agregat kasar dengan gradasi agregat yang
mengacu pada spesifikasi umum Bina Marga Tahun 2018.

Pembuatan sampel menggunakan campuran aspal hangat (Warm Mix
Asphalt)

Pencampuran dan pembuatan benda uji menggunakan Spesifikasi Umum
Bina Marga 2018 divisi 6 seksi 6.4

Sampel benda uji akan diuji menggunakan alat Marshall Test

Sistemtika Penulisan

Sistematika penulisan dibagi atas 6 bab sebagai berikut :

BAB | PENDAHULAUN

Pada bab ini, pembahasan mencakup latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode
pengumpulan data, dan sistematika penulisan dari penelitian yang

akan dilakukan

BAB Il  TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini ditujukan untuk membahas kajian literatur yang berisikan
tentang informasi teori-teori dasar yang menjadi landasan penelitian
konstruksi perkerasan jalan, material penyusun perkerasan jalan,
kriteria campuran aspal hangat (Warm Mix Asphalt) berdasarkan
standar spesifikasi umum Bina Marga Tahun 2018, prosedur

pengujian di laboratorium, dan rencana pengujian Marshall.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai metode penelitian, urutan rencana
penelitian melalui diagram alur penelitian, material dan alat-alat yang

digunakan, pengujian material di laboratorium, perencanaan
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BAB IV

BAB V

campuran, pembuatan sampel, pengujian menggunakan metode

Marshall, analisa pengujian, serta kesimpulan dan saran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjabarkan seluruh hasil yang didapatkan dari penelitian,
mulai dari hasil pemeriksaan karakteristik aspal, pemeriksaan
karakteristik agregat, penentuan komposisi campuran, perhitungan
kadar aspal rencana, dan pengujian Marshall. Data hasil penelitian
tersebut kemudian akan dibahas dan dirincikan dengan bantuan tabel
dan grafik dengan tujuan untuk memudahkan pembaca memahami isi

dari penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari seluruh hasil penelitian
yang telah dilakukan dan merupakan sasaran dari tujuan yang menjadi
pokok bahsan pada penelitian ini. Salian itu juga terdapat saran yang
diharapkan dapat membantu agar penelitian tentang inovasi aspal

dapat terus dilakukan

DAFTAR PUSTAKA

Berisi informasi mengenai sumber pustaka dari leteratur yang

digunakan sebagai acuan dalam penelitian.
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